
BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Dalam penelitian ini berdasarkan hasil dan pembahasan, dapat ditarik kesimpulan

sebagai berikut:

1. Rute Terpendek Bus Menuju Kampus UNG Bone Bolango

Dari hasil perhitungan menggunakan algoritma dijkstra diperoleh rute terpendek

dari kampus 1 menuju kampus UNG Bone Bolango dengan lintasan terpendek

dari V1 ke V16, dengan bobot jarak tempuh 99.5 hektometer dengan lintasan

V1−V2−V5−V8−V9−V10−V13−V16 atau dengan keterangan dari Kampus 1 UNG

→ Simpang 3 Sentra Media→ Simpang 4 Puskesman Kota Utara→ Simpang

3 Universitas Bina Mandiri → Simpang 3 Pertamina Tinaloga → Simpang 4

Bypass Kabila → Simpang 4 Masjid Darul Muhaimin → Kampus UNG Bone

Bolango. Hasil optimasi setelah penelitian jarak tempuh rute menjadi 9,95 KM

sehingga total rute dari/ke kampus UNG Bone Bolango adalah 19 KM dengan

waktu tempuh 30 menit. Sedangkan Jarak tempuh (rute) BRT adalah 15-16 KM

dengan total rute ke/dari Kampus UNG Bone Bolango 31 KM dengan waktu

tempuh 90 menit, dengan demikian dapat disimpulkan Rute ke/dari kampus UNG

Bone Bolango hasil penelitian ini lebih optimal dibandingkan rute sebelumnya

(BRT).



2. Jadwal Bus Menuju Kampus UNG Bone Bolango

Dari hasil pewarnaan menggunakan algoritma welch-powell diperoleh jumlah

warna pada pewarnaan jadwal bus menuju kampus UNG Bone Bolango adalah 4

warna. Adapun simpul yang memiliki warna yang sama dengan arti bus yang

beroperasi pulang dan pergi adalah bus yang sama. Dengan waktu operasi bus

mulai dari 06.30 sampai dengan 17.00 diperoleh 16 sesi keberangkatan dan 16

sesi kepulangan. Dimana setiap bus mendapat total 8 sesi keberangkatan,

dengan rincian 4 sesi keberangkatan dan 4 sesi kepulangan perhari dengan

waktu tempuh 30 menit persesi. Dengan demikian dapat disimpulkan

penjadwalan telah dioptimalkan dari jadwal bus sebelumnya (BRT), dengan

jumlah bus yang sama yakni 4 Bus meningkat dari 16 sesi keberangkatan

menjadi 32 sesi keberangkatan.

5.2 Saran

Untuk penelitian lebih lanjut rute yang dicari adalah rute dengan jalur tercepat dan

peneliti merekomendasikan untuk menggunakan algoritma yang berbeda untuk kasus

yang serupa.
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